
LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

DAFTAR SAMPEL PERUSAHAAN 

No 
Nama Perusahaan 

Kode 

1 PT Aneka Tambang (Persero) Tbk ANTM 

2 PT Ratu Prabu Energi Tbk ARTI 

3 PT Elnusa Tbk ELSA 

4 PT Perdana Karya Perkasa Tbk PKPK 

5 PT Radiant Utama Interinsco Tbk RUIS 

6 PT Bukit Asam (Persero) Tbk PTBA 

7 PT Timah (Persero) Tbk TINS 

8 PT Central Omega Resources Tbk DKFT 

9 PT Cita Mineral Investindo Tbk CITA 

10 PT Citatah Tbk CTTH 

11 PT Mitra Investindo Tbk MITI 

12 PT Bakrie Sumatra Plantation Tbk UNSP 

13 PT PP London Sumatera Tbk LSIP 

14 PT Salim Ivomas Pratama Tbk SIMP 

15 PT Sampoerna Agro Tbk SGRO 

16 PT SMART Tbk SMAR 

17 PT Tunas Baru Lampung Tbk TBLA 

18 PT BISI Internasional Tbk BISI 

19 PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk BTEK 

20 PT BW Plantation Tbk BWPT 

21 PT Central Proteinaprima TBK CPRO 

22 PT Gorzo Plantations TBK GZCO 

23 PT Jaya Agra Wattie TBK JAWA 

24 PT Provident Agro TBK PALM 

25 PT Inti Agri Recources TBK IIKP 
 

  



LAMPIRAN 2 

ASPEK PENILAIAN DAN DATA INPUT 

Indikator Kinerja :  Ekonomi 

Kategori 1  :  Ekonomi 

Aspek  :  Kinerja Ekonomi 

EC 1 Nilai Ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan 

EC 2 
Implikasi finansial dan risiko serta peluang lainnya kepada kegiatan organisasi karena 

perubahan iklim 

EC 3 Cakupan kewajiban organisasi atas program imbalan pasti 

EC 4 Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah 

Aspek  :  Keberadaan di Pasar 

EC 5 
Rasio upah standar pegawai pemula menurut gender  dibandingkan dengan upah 

minimum regional di lokasi-lokasi operasional yang signifikan 

EC 6 
Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan dari masyarakat lokal di lokasi 

operasi yang signifikan 

Aspek  :  Dampak Ekonomi Tidak Langsung 

EC 7 Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur dan jasa yang diberikan 

EC 8 Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan, termasuk besarnya dampak 

Aspek  :  Praktik Pengadaan 

EC 9 Perbandingan pembelian dari pemasok lokal di lokasi operasional yang signifikan 

 

Indikator Kinerja :  Lingkungan 

Kategori 2  :  Lingkungan 

Aspek  :  Bahan 

EN 1 Bahan yang digunakan berdasarkan berat atau volume 

EN 2 Persentase bahan yang digunakan yang merupakan bahan input daur ulang 

Aspek  : Energi 

EN 3 Konsumsi energi dalam organisasi 

EN 4 Konsumsi energi di luar organisasi 

EN 5 Intensitas energi 

EN 6 Pengurangan konsumsi energi 

EN 7 Pengurangan kebutuhan energi pada produk dan jasa 

Aspek  : Air 

EN 8 Total pengambilan air berdasarkan sumber 

EN 9 Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh pengambilan air 

EN 10 Persentase dan total volume air yang didaur ulang dan digunakan kembali 

Aspek  :  Keanekaragaman Hayati 



EN 11 

Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola di dalam, atau yang 

berdekatan dengan, kawasan lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati 

tinggi di luar kawasan lindung 

EN 12 

Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa terhadap keanekaragaman hayati 

di kawasan lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar 

kawasan lindung 

EN 13 Habitat yang dilindungi dan dipulihkan 

EN 14 

Jumlah total spesies dalam IUCN red list dan spesies dalam daftar spesies yang 

dilindungi nasional dengan habitat di tempat yang dipengaruhi operasional, 

berdasarkan tingkat risiko kepunahan 

Aspek  :  Emisi 

EN 15 Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (cakupan 1) 

EN 16 Emisi gas rumah kaca (GRK) energi tidak langsung (cakupan 2) 

EN 17 Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak langsung lainnya (cakupan 3) 

EN 18 Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK) 

EN 19 Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK) 

EN 20 Emisi bahan perusak ozon (BPO) 

EN 21 NOx, SOx, dan emisi udara signifikan lainnya 

Aspek  :  Efluen dan Limbah 

EN 22 Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan tujuan 

EN 23 Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan 

EN 24 Jumlah dan volume total tumpahan signifikan 

EN 25 

Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut ketentuan konvensi basel2  lampiran 

I, II, III, dan VIII yang diangkut, diimpor, diekspor, atau diolah, dan persentase limbah 

yang diangkut untuk pengiriman internasional 

EN 26 

Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai keanekaragaman hayati dari badan air dan 

habitat terkait yang secara signifikan terkena dampak dari air buangan dan limpasan 

dari organisasi 

Aspek  :  Produk dan Jasa 

EN 27 Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak lingungan produk dan jasa 

EN 28 Persentase produk yang terjual dan kemasannya yang direklamasi menurut kategori 

Aspek  : Kepatuhan 

EN 29 
Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total sanksi non-moneter karena 

ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan lingkungan 

Aspek  : Transportasi 

EN 30 
Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan produk dan barang lain serta bahan 

untuk operasional organisasi, dan pengangkutan tenaga kerja 

Aspek  :  Lain-lain 

EN 31 Total pengeluaran dan investasi perlindungan lingkungan berdasarkan jenis 

Aspek  : Asesmen Pemasok atas Lingkungan 



EN 32 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria lingkungan 

EN 33 
Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan potensial dalam rantai pasokan dan 

tindakan yang diambil 

Aspek  : Mekanisme Pengaduan Masalah Lingkungan 

EN 34 
Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang diajukan, ditangani, dan 

diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi 

 

Indikator :  Sosial 

Kategori 1 :  Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja 

Aspek  : Kepegawaian 

LA 1 Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru dan turnover karyawan menurut 

kelompok umur, gender, dan wilayah 

LA 2 Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purnawaktu yang tidak diberikan bagi 

karyawan sementara atau paruh waktu, berdasarkan lokasi operasi yang signifikan 

LA 3 Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi setelah cuti melahirkan, menurut gender 

Aspek  : Hubungan Industrial 

LA 4 Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai perubahan operasional, termasuk 

apakah hal tersebut tercantum dalam perjanjian bersama 

LA 5 Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam komite bersama formal manajemen-

pekerja yang membantu mengawasi dan memberikan saran program kesehatan dan 

keselamatan kerja 

LA 6 Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari hilang, dan kemangkiran, serta 

jumlah total kematian akibat kerja, menurut daerah dan gender 

LA 7 Pekerja yang sering terkena atau berisiko tinggi terkena penyakit yang terkait dengan 

pekerjaan mereka 

LA 8 Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam perjanjian formal dengan 

serikat pekerja 

Aspek  : Pelatihan dan Pendidikan 

LA 9 Jam pelatihan rata-rata per tahun per karyawan menurut gender, dan menurut kategori 

karyawan 

LA 10 Program untuk manajemen keterampilan dan pembelajaran seumur hidup yang 

mendukung keberlanjutan kerja karyawan dan membantu mereka mengelola purna 

bakti 

LA 11 Persentase karyawan yang menerima reviu kinerja dan pengembangan karier secara 

reguler, menurut gender dan kategori karyawan 

Aspek  : Keberagaman dan Kesetaraan Peluang 

LA 12 Komposisi badan tata kelola dan pembagian karyawan per kategori karyawan menurut 

gender, kelompok usia, keanggotaan kelompok minoritas, dan indikator keberagaman 

lainnya 



Aspek  :  Kesetaraan Remunerasi Perempuan dan Laki-Laki 

LA 13 Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan terhadap laki-laki menurut kategori 

karyawan, berdasarkan lokasi operasional yang signifikan 

Aspek  :  Asesmen Pemasok atas Praktik Ketenagakerjaan 

LA 14 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria praktik ketenagakerjaan 

LA 15 Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap praktik ketenagakerjaan 

dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil 

Aspek  :  Mekanisme Pengaduan Masalah Ketenagakerjaan 

LA 16 Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan yang diajukan, ditangani, dan 

diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi 

Kategori 2 : Hak Asasi Manusia 

Aspek  :  Investasi 

HR 1 Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak investasi yang signifikan yang 

menyertakan klausul terkait hak asasi manusia atau penapisan berdasarkan hak asasi 

manusia 

HR 2 Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang kebijakan atau prosedur hak asasi manusia 

terkait dengan aspek hak asasi manusia yang relevan dengan operasi, termasuk 

persentase karyawan yang dilatih 

Aspek  :  Non-Diskriminasi 

HR 3 Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang diambil 

Aspek  :  Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja Bersama 

HR 4 Operasi dan pemasok teridentifikasi yang mungkin melanggar atau berisiko tinggi 

melanggar hak untuk melaksanakan kebebasan berserikat dan perjanjian kerja bersama, 

dan tindakan yang diambil untuk mendukung hak-hak tersebut 

Aspek  :  Pekerja Anak 

HR 5 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi melakukan eksploitasi pekerja 

anak dan tindakan yang diambil untuk berkontribusi dalam penghapusan pekerja anak 

yang efektif 

Aspek  :  Pekerja Paksa atau Wajib Kerja 

HR 6 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi melakukan pekerja paksa atau 

wajib kerja dan tindakan untuk berkontribusi dalam penghapusan segala bentuk pekerja 

paksa atau wajib kerja 

Aspek  :  Praktik Pengamanan 

HR 7 Persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam kebijakan atau prosedur hak asasi 

manusia di organisasi yang relevan dengan operasi 

Aspek  :  Hak Adat 

HR 8 Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak masyarakat adat dan 

tindakan yang diambil 

Aspek  :  Asesmen 

HR 9 Jumlah total dan persentase operasi yang telah melakukan reviu atau asesmen dampak 



hak asasi manusia 

Aspek  :  Asesmen Pemasok atas Hak Asasi Manusia 

HR 10 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria hak asasi manusia 

HR 11 Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap hak asasi manusia dalam 

rantai pasokan dan tindakan yang diambil 

Aspek  :  Mekanisme Pengaduan Masalah Hak Asasi Manusia 

HR 12 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak asasi manusia yang diajukan, 

ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan formal 

Kategori 3 :  Masyarakat 

Aspek  :  Masyarakat Lokal 

SO 1 Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat lokal, asesmen dampak, dan program 

pengembangan yang diterapkan 

SO 2 Operasi dengan dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap 

masyarakat lokal 

Aspek  : Anti Korupsi 

SO 3 Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai terhadap risiko terkait dengan korupsi 

dan risiko signifikan yang teridentifikasi 

SO 4 Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan prosedur anti-korupsi 

SO 5 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil 

Aspek  :  Kebijakan Publik 

SO 6 Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara dan penerima/penerima manfaat 

SO 7 Jumlah total tindakan hukum terkait anti persaingan, anti-trust, serta praktik monopoli 

dan hasilnya 

Aspek  :  Kepatuhan 

SO 8 Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total sanksi non-moneter atas 

ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan 

Aspek  :  Asesmen Pemasok atas Dampak pada Masyarakat 

SO 9 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria dampak terhadap 

masyarakat 

SO 10 Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap masyarakat dalam rantai 

pasokan dan tindakan yang diambil 

Aspek  :  Mekanisme Pengaduan Dampak terhadap Masyarakat 

SO 11 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap masyarakat yang diajukan, ditangani, dan 

diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi 

Kategori 4 :  Tanggung Jawab atas Produk 

Aspek  : Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan 

PR 1 Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan yang dampaknya terhadap 

kesehatan dan keselamatan yang dinilai untuk peningkatan  

PR 2 Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda sukarela terkait 

dampak kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa sepanjang daur hidup, 



menurut jenis hasil 

Aspek  : Pelabelan Produk dan Jasa 

PR 3 Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan oleh prosedur organisasi terkait 

dengan informasi dan pelabelan produk dan jasa, serta persentase kategori produk dan 

jasa yang signifikan harus mengikuti persyaratan informasi sejenis 

PR 4 Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda sukarela terkait 

dengan informasi dan pelabelan produk dan jasa, menurut jenis hasil 

PR 5 Hasil survei untuk mengukur kepuasan pelanggan 

Aspek  :  Komunikasi Pemasaran 

PR 6 Penjualan produk yang dilarang atau disengketakan 

PR 7 Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda sukarela tentang 

komunikasi pemasaran, termasuk iklan, promosi, dan sponsor, menurut jenis hasil 

Aspek  :  Privasi Pelanggan 

PR 8 Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan pelanggaran privasi pelanggan dan 

hilangnya data pelanggan 

Aspek  :  Kepatuhan 

PR 9 Nilai moneter denda yang signifikan atas ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan 

peraturan terkait penyediaan dan penggunaan produk dan jasa 

 

PENGUNGKAPAN PERUSAHAAN 

PT Aneka Tambang  (tahun 2013) 

EC 1 (HAL 456) = LIHAT TABEL HALAMAN 64 

EC 2 (HAL 456) = Sejalan turunnya nilai komoditi sebagian besar tambang, maka ANTAM 

menanggapi setiap tantangan dengan berupaya untuk meningkatkan efisiensi, misalnya 

melalui penghematan energi dan upaya-upaya memaksimalkan pemanfaatan potensi lokal. 

EC 3 (HAL 152) = Perseroan memberikan jaminan dan manfaat kerja dalam jangka panjang 

kepada karyawan yang diatur secara kelembagaan dan dikukuhkan melalui Perjanjian Kerja 

Bersama (PKB). PKB mengatur mekanisme kesejahteraan pegawai, insentif kerja, upah 

lembur, uang pensiun, tunjangan kesehatan, dan tunjangan kinerja tahunan. PKB berlaku 

selama dua tahun untuk menyesuaikan tingkat kesejahteraan yang diperoleh pegawai. 

EC 7 (HAL 461) = Di tahun 2013 dibidang pendidikan salah satu program unggulan 

ANTAM adalah pemberian beasiswa dan pengiriman tiga dosen dari Maluku Utara ke 

Amerika Serikat.  Selain itu ANTAM juga menyumbangkan tiga unit genset dengan total 

nilai bantuan sebesar Rp11 miliar untuk membantu kebutuhan listrik masyarakat di 

Kabupaten Halmahera Timur. 



Di bidang kesehatan, ANTAM turut membantu pembangunan sarana utama dan pendukung 

Rumah Sakit (RSUD) Bahteramas di Kendari, Sulawesi Tenggara, dengan nilai bantuan 

sebesar Rp35 miliar. 

EC 8 (HAL 187) = Pada fase pascatambang ANTAM menjalankan berbagai program 

pascatambang, yang meliputi kegiatan reklamasi, revegetasi, serta Corporate Social 

Responsibility (CSR) sebagai bagian dari pengelolaan lingkungan dan mempercepat 

pertumbuhan ekonomi masyarakat setempat. 

Pemerintah dan masyarakat setempat sangat mendukung proyek FeNi Haltim untuk dapat 

turut membantu pengembangan ekonomi masyarakat setempat di Maluku Utara. Proyek FeNi 

Haltim yang merupakan salah satu proyek terbesar saat ini di wilayah Indonesia Timur juga 

merupakan salah satu proyek Master Plan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi 

Indonesia (MP3EI) untuk koridor ekonomi Papua dan Kepulauan Maluku. 

EN 1 (HAL 30) = Feronikel, yang memiliki komposisi sekitar 20% nikel and 80% besi, 

diproduksi dengan cara melebur ( smelting ) bijih nikel kadar tinggi untuk kemudian 

menghasilkan feronikel dalam bentuk shots ( pellets ). Diperlukan lebih kurang 85-90 wmt 

bijih nikel kadar tinggi untuk memproduksi satu ton nikel dalam feronikel. Tingkat produksi 

feronikel tergantung pada kadar nikel di dalam umpan bijih nikel dengan kadar nikel sebesar 

1,8-1,9% dan tenaga listrik yang diperlukan. 

EN 2 (HAL 457) = Mendaur ulang air limbah melalui proses evaporasi di UBPP Logam 

Mulia sehingga mampu mendapatkan garam sebanyak 5.960 kg atau 58,08% dari total garam 

yang dibutuhkan. Jumlah ini naik dibandingkan tahun 2012, yaitu sebanyak 3.140 kg. 

EN 3 (HAL 124) = Dengan pembangunan PLTU batubara berkapasitas 2x30MW yang akan 

memulai operasi di tahun 2015, ANTAM berharap level biaya akan lebih dapat diturunkanke 

level antara US$5,5-US$6 per pon dan akan berujung pada peningkatan profitabilitas 

perusahaan. 

EN 6 (HAL 457) = Melakukan upaya pemanfaatan energi terbarukan, improvisasi peralatan, 

proses redesign dan perubahan perilaku. Hal ini dilakukan, misalnya dengan melanjutkan 

pembangunan pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) mini di Halmahera Timur, Maluku 

Utara; meningkatkan penggunaan teknologi ramah lingkungan; dan melakukan penghematan, 

termasuk hemat air dan listrik. 

EN 10 (HAL 457) = Kami juga melakukan optimalisasi pemanfaatan air di semua unit bisnis 

dengan pengawasan ketat untuk memastikan olahan air bekas pakai telah memenuhi standar 

baku mutu sesuai peraturan. Air ini dapat digunakan kembali setelah proses daur ulang. Total 

air yang telah didaur ulang pada tahun 2013 mencapai 18.691.000 m3 atau sebesar 23% dari 

total konsumsi air. Jumlah ini naik dari 3.817.737 m3 di tahun 2012. 



EN 11 (HAL 457) = Mengembangkan sentra buah-buahan dengan menanam 40.000 

tanaman. Program ini selaras dengan pelaksanaan program pemanfaatan potensi lokal yang 

ditujukan untuk pelestarian kawasan penyangga 

EN 19 (HAL 457) = Melanjutkan upaya bersama untuk mereduksi emisi gas rumah kaca 

(GRK), melalui program penanaman pohon, pengurangan emisi, penggunaan energi alternatif 

terbarukan, pengelolaan air dan  limbah. Potensi serapan CO2 yang dihitung hingga akhir 

2013 mencapai 1.970,06 ton CO2 eq, naik dari 502,7 di tahun sebelumnya. 

EN 23 (HAL 457) = Mengelola limbah cair dalam bentuk sludge marine fuel oil (MFO) 

sebanyak 1.705 Kiloliter yang naik dari tahun sebelumnya, yaitu 1.669 Kiloliter di UBPN 

Sulawesi Tenggara. Limbah ini telah dimanfaatkan kembali sebagai bahan bakar. Mengelola  

limbah padatan dalam bentuk tailing di UBPE Pongkor sebanyak  321.873 dry metric ton 

(DMT) untuk digunakan lagi sebagai material back filling. Jumlah ini naik dari tahun 

sebelumnya (306.178 DMT) dan merupakan 53,31% dari total volume yang dihasilkan. 

EN 27 (HAL 457) = Melakukan upaya pemanfaatan energi terbarukan, improvisasi 

peralatan, proses redesign dan perubahan perilaku. Hal ini dilakukan, misalnya dengan 

melanjutkan pembangunan pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) mini di Halmahera Timur, 

Maluku Utara; meningkatkan penggunaan teknologi ramah lingkungan; dan melakukan 

penghematan, termasuk hemat air dan listrik. 

EN 31 (HAL 456) = ANTAM membelanjakan Rp102 miliar untuk kegiatan pengelolaan 

lingkungan. Menerapkan Standar Ramah Lingkungan ANTAM (ANTAM Green Standard) 

untuk meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungan Perusahaan, serta menjadi salah satu 

acuan penerapan Good Mining Practice Perusahaan. 

LA 1 (HAL 459) = ANTAM selalu menjaga komposisi sumber daya manusianya agar dapat 

berkarya secara optimal. Proses seleksi dan penerimaan pegawai baru berlangsung melalui 

proses terbuka tanpa mempertimbangkan jenis kelamin, suku, agama, ras, status sosial dan 

afiliasi politik maupun hal-hal lain yang bersifat diskriminatif. Hingga akhir 2013, jumlah 

pegawai baru adalah 180 orang, terdiri dari 165 pria dan 15 wanita, sedangkan jumlah 

perputaran pegawai adalah 4%. 

LA 2 (HAL 155) = Perseroan menyelenggarakan program pensiun manfaat pasti bagi 

karyawan tetap yang dikelola oleh Dana Pensiun Perseroan serta Dana Pensiun pihak ketiga 

dalam bentuk program pensiun iuran pasti. Dana Pensiun Perseroan ini didanai melalui iuran 

karyawan serta kontribusi Perseroan. Jumlah kewajiban pensiun dan imbalan pasca-kerja 

lainnya per 31 Desember 2013 tercatat Rp568 miliar. Biaya yang terkait pegawai yakni gaji, 

upah dan kesejahteraan karyawan berjumlah Rp1,22 triliun di tahun 2013, naik 42% 

dibandingkan tahun 2012 yang berjumlah Rp858 miliar. 



LA 5 (HAL 458) = Di akhir 2013, jumlah tenaga inti yang merupakan perwakilan pegawai 

dalam Komite Keselamatan ada 68 orang atau 2,65% dari total pegawai tetap. Selain itu juga 

ada 393 relawan (volunteer) dari beberapa divisi di lingkungan Perusahaan, dan 83 orang 

relawan dari kontraktor/mitra kerja. Dengan komposisi ini, lingkungan kesehatan dan 

keselamatan semua pegawai ANTAM terjaga dengan baik. 

LA 6 (HAL 153) = Industri pertambangan memiliki faktor risiko kerja tinggi. Di tahun 2013, 

terdapat dua kecelakaan ringan dan tiga kecelakaan berat. Perseroan secara kontinu akan 

berupaya agar integrasi implementasi SMK3 dapat berjalan lebih baik antara perusahaan, 

pegawai dan mitra kerja untuk mencapai target Perseroan dalam membukukan zero fatal 

accident. 

LA 8 (HAL 153) = Di bidang kesehatan, pegawai Perseroan juga mendapat perhatian yang 

besar dari Perseroan. Kegiatan Perseroan dalam meningkatkan kesehatan pegawai meliputi 

tindakan pencegahan (preventif), pengobatan (kuratif), mempertahankan kesehatan (promotif) 

dan mengembalikan kesehatan seperti semula (rehabilitatif). Perseroan memberikan biaya 

kesehatan dan biaya rumah sakit bagi pegawai dan maksimal 4 orang anggota keluarga 

pegawai. Kegiatan pelatihan dan pelayanan kesehatan dilakukan Perseroan di setiap Unit 

Bisnis dan Kantor Pusat. 

LA 10 (HAL 459) = Pendidikan dan pelatihan pegawai meliputi, antara lain: 

1. Pelatihan dan Uji Kompetensi Pengawas Operasional Pertama (POP); 

2. Pelatihan Corporate Health and Safety Management System; 

3. In House Training Finance for Commissioners and Directors; 

4. Pelatihan Influencer dan 4 Discipline Execution bagi ANTAM GCG Champion; 

5. In House Training Train the Trainer for Technical Trainer; 

6. Workshop Penyusunan Sustainability Reporting; dan 

7. Pelatihan Spiritual Mental Building 

LA 12 (HAL 152) = Secara total per bulan Desember tahun 2013, jumlah pegawai wanita 

tetap di ANTAM, tidak termasuk Entitas Anak, Entitas Asosiasi dan Entitas Pengendalian 

Bersama, ada 217 orang atau 8% dari total pegawai tetap ANTAM yang berjumlah 2.644 

orang. Dikarenakan jenis usaha Perseroan adalah di bidang pertambangan, maka pegawai di 

lokasi unit bisnis operasional tambang mayoritas adalah pria. Kondisi ini selain dipengaruhi 

oleh tuntutan kemampuan fisik tertentu untuk menjalankan pekerjaan teknis pertambangan, 

juga dipengaruhi oleh faktor sosial budaya di Indonesia. 

 



LA 13 (HAL 304) = LIHAT TABEL 

 

SO 6 (HAL 460) = Adapun untuk Program Bina Lingkungan (BL), selama tahun 2013 telah 

disalurkan bantuan dana sebesar Rp20 miliar, antara lain digunakan untuk bantuan 

pendidikan dan pelatihan, bantuan sarana dan prasarana umum, bantuan bencana alam,  

bantuan peningkatan kesehatan, bantuan sarana ibadah, program pelestarian alam serta 

program pengentasan kemiskinan. Kegiatan baru BL, sesuai dengan Peraturan Pemerintah di 

tahun 2013 adalah Bantuan Sosial Kemasyarakatan dalam Rangka Pengentasan Kemiskinan. 

Program ini akan menjadi agenda baru ANTAM di tahun 2014. 

SO 11 (HAL 257) = Sistem whistleblowing ini merupakan suatu sistem yang dapat dijadikan 

media bagi saksi pelapor untuk menyampaikan informasi mengenai indikasi tindakan 

pelanggaran yang terjadi dalam perusahaan. Mekanisme pelaporan indikasi pelanggaran ini 

juga dimuat dalam Pedoman Prosedur Penanganan Pelanggaran yang tergabung kedalam 

CoC ANTAM. 

PR 5 (HAL 461) = Untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan program pemberdayaan 

masyarakat, ANTAM melakukan survei Community Satisfaction Index (CSI). Survei ini 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kepuasan penerima manfaat dan untuk mendapat umpan 

balik bagi pengembangan pelaksanaan program tanggung jawab sosial Perusahaan (CSR). 

Angka CSI tahun 2013 diperoleh sebesar 78,9 dengan dikategorikan ‘puas’. 

PR 9 (HAL 544) = 

 

 

 



PT Aneka Tambang  (tahun 2014) 

EC 1 (HAL 48) = LIAT TABEL HAL 48 

EC 3 (HAL 190) = Perseroan menyelenggarakan program pensiun manfaat pasti bagi 

pegawai tetap yang dikelola oleh Dana Pensiun Perseroan serta Dana Pensiun pihak ketiga 

dalam bentuk program pensiun iuran pasti. Dana Pensiun Perseroan ini didanai melalui iuran 

pegawai serta kontribusi Perseroan. Jumlah kewajiban pensiun dan imbalan pasca-kerja 

lainnya per 31 Desember 2014 tercatat Rp580 miliar. Biaya yang terkait pegawai yakni gaji, 

upah dan kesejahteraan pegawai berjumlah Rp966 miliar di tahun 2014, turun 21% 

dibandingkan tahun 2013 yang berjumlah Rp1,22 triliun. 

EC 5 (HAL 186) = Pengaturan syarat-syarat kerja yang merupakan hasil perundingan antara 

Pengusaha dengan Serikat Pekerja / Serikat Buruh di perusahaan diatur dalam Perjanjian 

Kerja Bersama (PKB), yang akan digunakan sebagai pedoman oleh kedua belah pihak dalam 

pelaksanaan hubungan kerja dan sebagai rujukan utama dalam hal terjadi perselisihan PKB. 

Komposisi penghasilan yang diperoleh pegawai Perseroan melebihi standar upah minimum 

yang ditetapkan Pemerintah. 

EC 7 (HAL 437) = Dalam bidang sarana umum, ANTAM mendukung pembangunan 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) di daerah terpencil yang belum terjangkau jaringan 

listrik serta meningkatkan mobilitas masyarakat dengan mempermudah akses melalui 

pembangunan jembatan. ANTAM juga menjalankan inisiatif proyek-proyek pengembangan 

bidang energi yang akan bermuara pada pemenuhan kebutuhan listrik untuk mendukung 

peningkatan kualitas kesejahteraan masyarakat, melalui bantuan Pembangkit Listrik Tenaga 

Surya. Selain itu ANTAM juga membangun berbagai sarana umum, seperti pembangunan 

sarana air bersih, kantor desa, dan berpartisipasi pada pembangunan dan perbaikan sekolah. 

EC 9 (HAL 233) = Hasil Survei pemasok yang dilakukan oleh Divisi SCM pada tanggal 15 

Januari 2014 s.d 20 Februari 2014 menyatakan bahwa 74,55% pemasok menilai proses 

pengadaan barang/jasa dilakukan dengan baik, kebijakan kepada pemasok masih bisa 

diterima/wajar dan masih sesuai dengan harapan. 

EN 2 (HAL 426) = Di UBPP Logam Mulia (LM) Material daur ulang yang digunakan 

berupa garam hasil proses evaporasi air limbah (penggaraman). Sedangkan di UBP Emas 

material daur ulang berupa sianida (CN) yang digunakan kembali pada proses pengolahan 

bijih emas. 

EN 3 (HAL 12) = Untuk memproduksi feronikel, bijih nikel saprolit (kadar tinggi) yang 

berasal dari tambang nikel Pomalaa dan Pulau Pakal dilebur dengan menggunakan proses 

pyrometallurgy yang memerlukan tenaga listrik yang dipasok oleh pembangkit listrik tenaga 

diesel berkapasitas 17x8 MW, yang dibangun dan dioperasikan oleh perusahaan-perusahaan 

dari grup Wartsila yang berasal dari Finlandia. 



EN 6 (HAL 425) = melakukan improvisasi peralatan tertentu. Di samping itu, dilakukan pula 

redesign process produksi dan pengaturan pola operasi produksi. Selain melalui inovasi 

proses produksi, ANTAM juga melakukan inisiatif mitigasi emisi melalui penerapan 

beberapa kebijakan di bidang non produksi, antara lain pengurangan emisi kendaraan 

bermotor, pengurangan konsumsi listrik di fasilitas pendukung, serta peningkatan kinerja 

pengelolaan kendaraan operasional. 

EN 9 (HAL 426) = Perseroan menggunakan air tanah untuk keperluan domestik karyawan di 

daerah operasi dan air permukaan dengan efisien untuk keperluan kegiatan produksi & 

pengolahan. 

EN 10 (HAL 426) = Sedangkan konservasi sumber daya air dilakukan melalui: • 

Pemanfaatan air kolam sedimen untuk penyiraman jalan dan sarana produksi. • Pemanfaatan 

air hujan untuk pencucian unit alat berat. • Penggunaan air dengan sistem tertutup (closed 

loop). • Pembuatan lubang resapan air dan lubang-lubang biopori di perkantoran & kawasan 

mess karyawan untuk konservasi air. 

EN 11 (HAL 437) = Di Unit Bisnis Pertambangan Emas, implementasi program CSR bidang 

pendidikan untuk mendukung Program Konservasi Keanekaragaman Hayati (PKKH) 

diwujudkan dengan Pembentukan Kader Konservasi Kecamatan Nanggung yang 

beranggotakan siswa-siswi setingkat SMP dan SMA. Kader Konservasi Kecamatan 

Nanggung akan menjadi duta lingkungan, bertugas untuk memberikan pengetahuan 

konservasi kepada masyarakat 

EN 19 (HAL 425) = ANTAM terus mendukung upaya Pemerintah dalam program mitigasi 

emisi Gas Rumah Kaca (GRK). Terdapat dua inisiatif utama yang dilaksanakan oleh 

ANTAM, yakni pengurangan emisi dari kegiatan operasi dan pengurangan emisi secara 

alami dengan merealisasikan program penanaman pohon di dalam maupun di luar daerah 

operasi Perseroan dengan tanaman yang mampu menyerap CO2. Program pengurangan emisi 

dari kegiatan operasi dilakukan dengan efisiensi dan inovasi proses produksi di samping 

melakukan penghematan energi. 

EN 23 (HAL 428) = Limbah padat B3 yang paling banyak dihasilkan adalah tailing dan slag. 

Tailing merupakan sisa hasil pencucian berupa lumpur dari proses hydrometallurgy dengan 

media air. Sedangkan slag adalah hasil sampingan pemisahan logam dari bijihnya melalui 

proses pyrometallurgy menggunakan panas. Pengelompokan tailing dan slag nikel sebagai 

limbah B3 dari sumber spesifik khusus berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 101 Tahun 

2014 tentang Pengelolaan Limbah B3. 

EN 27 (HAL 425) = Upaya menekan emisi GRK juga dilakukan melalui pelaksanaan 

penanaman pohon, yang dilaksanakan pada berbagai program. Salah satu program unggulan 

dalam rangka mitigasi GRK adalah program One Billion Indonesian Trees (OBIT). Tahun 

2014 ANTAM telah menanam sebanyak 903.297 pohon di seluruh wilayah operasi Perseroan 



maupun di luar wilayah operasi. Melalui proses fotosintesa pohon-pohon tersebut 

berkontribusi mengurangi intensitas emisi GRK di atmosfer dengan menyerap 

karbondioksida (CO2) dan mengubahnya menjadi karbohidrat yang penting bagi 

pertumbuhan pohon dan menghasilkan oksigen. 

EN 31 (HAL 430) = LIHAT TABEL HAL 430 

LA 1 (HAL 183) = Dari total 2.548 pegawai tetap ANTAM pada tahun 2014, sekitar 30% 

adalah lulusan universitas sedangkan 7% memiliki latar belakang D-3, dan 63% memiliki 

latar belakang pendidikan dasar sampai dengan SLTA. Sementara dari sisi usia, dari 

keseluruhan pegawai tetap ANTAM, 5% berusia berusia diantara 18-25 tahun, 65% berusia 

26-45 tahun dan sisanya berusia berusia 46-55 tahun. Melalui proses seleksi berjenjang, pada 

tahun 2014, ANTAM telah menerima 12 pegawai baru, terdiri dari 8 pegawai laki-laki dan 4 

perempuan. Sebaliknya jumlah pegawai yang meninggalkan Perseroan ada 33 orang, terdiri 

dari 28 pegawai pria dan 5 pegawai wanita. Sedangkan pegawai pensiun selama tahun 2014 

sebanyak 57 orang di keempat unit bisnis ANTAM. 

LA 6 (HAL 189) = Di tahun 2014, terdapat keprihatinan dalam hal keselamatan kerja dengan 

enam kecelakaan tambang yang terdiri dari tiga kecelakaan kategori ringan, dua kecelakaan 

kategori berat dan satu kecelakaan kategori fatal. Untuk menghindari hal serupa, ANTAM 

berupaya agar integrasi implementasi SMK3 dapat berjalan lebih baik untuk mencapai target 

Perseroan dalam membukukan zero fatal accident. 

LA 8 (HAL 189) = ANTAM menyadari bahwa dalam melakukan kegiatan usahanya, terlebih 

operasi pertambangan, aspek keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan adalah yang 

utama. ANTAM menerapkan sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

secara konsisten dan berkesinambungan melalui penyediaan peralatan keselamatan kerja bagi 

pegawai, terutama bagi yang bekerja pada kegiatan operasi pertambangan dan pengolahan. 

ANTAM juga mengintensifkan upaya pendidikan, pelatihan, penyuluhan dan inspeksi yang 

berkelanjutan. 

LA 9 (HAL 184) = Rata-rata jumlah jam pelatihan mencapai 227,64 jam untuk peserta 

training laki-laki dan 1.492,03 jam untuk peserta wanita. Total penyelenggaraan pelatihan 

adalah 24.353 jam pelatihan yang diikuti oleh 7.122 peserta. Dengan demikian rata-rata 

jumlah jam pelatihan per pegawai per tahun adalah 9,55 jam. 

LA 10 (HAL 184) = Untuk tahun 2014, ANTAM telah merealisasikan tiga kelompok 

pelatihan, yakni ANTAM Leadership Development Program (ALDP), ANTAM Functional 

Development Program (AFDP) dan ANTAM General Development Program (AGDP), 

dimana jumlah peserta training mencapai 7.122 orang peserta. 

LA 12 (HAL 191) = LIHAT TABEL DAN DIAGRAM HAL 191 



HR 4 (HAL 187) = Manajemen ANTAM berpendapat bahwa selama ini telah memiliki 

hubungan yang produktif dengan serikat pekerja utama ANTAM yakni Persatuan Pegawai 

Aneka Tambang (PERPANTAM) dan serikat pekerja yang lebih kecil di Pomalaa yakni 

Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (SPSI). ANTAM mendayagunakan hubungan dengan 

serikat pekerja untuk melaksanakan dan memfasilitasi pertemuan dan sosialisasi kebijakan 

dan program manajemen SDM yang baru dengan PERPANTAM/SPSI, diantaranya adalah 

Sosialisasi PKB periode 2013-2014, Sosialisasi Budaya (PIONEER, SENSE, BEST), 

Sosialisasi ANTAM Guiding Principles serta Sosialisasi ANTAM Grading System serta 

untuk penyelesaian permasalahan hubungan industrial juga memberi kesempatan pegawai 

memberikan keluhan dan masukan kepada ANTAM. 

HR 10 (HAL 233) = Pemenuhan kriteria dilakukan setelah calon pemasok memasukkan data 

dalam eproc.antam.com yang sebelumnya telah mendaftar dan mendapatkan password untuk 

melihat peluang pengadaan barang dan jasa. Semua ketentuan dan informasi mengenai 

Pengadaan Barang dan Jasa termasuk syarat teknis administrasi pengadaan, tata cara evaluasi, 

hasil evaluasi, penetapan calon Penyedia Barang dan Jasa, sifatnya terbuka bagi peserta 

Penyedia Barang dan Jasa yang berminat dilakukan melalui e-procurement.   

SO 1 (HAL 435) = ANTAM berpartisipasi meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar 

daerah operasi perusahaan melalui pelaksanaan berbagai program pengembangan masyarakat 

dengan melibatkan partisipasi aktif para pihak berdasarkan konsep Trimitra (kemitraan tiga 

sektor). Kebijakan dan strategi CSR ANTAM yang telah dituangkan dalam Masterplan CSR 

berbasis ISO 26000 diwujudkan melalui berbagai program unggulan. Sebagai Badan Usaha 

Milik Negara, implementasi tanggung jawab sosial perusahaan diwujudkan melalui Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL)dan program community development. 

SO 4 (HAL 225) = Orang dalam Perusahaan atau pihak-pihak yang mempunyai Hubungan 

Istimewa dengan ANTAM dilarang memperdagangkan sekuritas Perusahaan berdasarkan 

informasi atau fakta material yang belum diungkap. ANTAM berkomitmen untuk tidak 

memberi dan menerima hadiah serta gratifikasi. 

PR 3 (HAL 228) = ANTAM berkomitmen memenuhi seluruh kontrak penjualan yang telah 

disepakati dalam upaya meningkatkan kepuasan pelanggan dan pemenuhan pasokan kepada 

pelanggan. Dalam melakukan perlindungan terhadap konsumen, ANTAM telah 

mengasuransikan produk komoditas ekspor yang dijual kepada Pelanggan/ Klien. Untuk 

Produk Logam Mulia, Perusahaan telah menerbitkan sertifikat untuk memastikan keaslian 

produk tersebut yang dijual kepada Pelanggan. 

PR 4 (HAL 224) = Pada tahun 2014, terdapat 3 (tiga) pelaporan atas pelanggaran yang 

disampaikan oleh pelapor, dari ketiga laporan tersebut terdapat satu laporan yang sudah 

selesai dan 2 (dua) laporan yang masih dalam proses. Penanganan/ tindaklanjut dari laporan 



yang diterima dari pelapor telah sesuai dengan kebijakan yang dimiliki Perusahaan, hal ini 

dapat dilihat dari Whistleblowing Perusahaan.  

PR 5 (HAL 439) = Untuk tahun 2014, hasil survei yang dilakukan menunjukkan tingkat 

kepuasan pelanggan (customer satisfaction index atau CSI) mencapai 88,76%. Hal tersebut 

menunjukkan upaya ANTAM yang konsisten dalam meningkatkan kualitas layanan memberi 

hasil positif. Sementara untuk komoditas emas, ANTAM melakukan survei kepuasan 

pelanggan. Pada tahun 2014, hasil survey menunjukkan 83%, lebih tinggi dibandingkan 

dengan rata-rata industri yaitu sebesar 82,34%. Selama tahun 2014, ANTAM tidak menerima 

keluhan terkait dengan kualitas produk emas.  

PR 6 (HAL 142) = Penurunan ini disebabkan oleh penurunan saldo laba yang belum 

ditentukan penggunaannya sebesar Rp722,4 miliar yang merefleksikan kerugian yang 

dibukukan Perseroan akibat hilangnya pendapatan dari ekspor bijih mineral mentah akibat 

larangan ekspor Pemerintah RI dan penurunan harga komoditas di tahun 2014. 

 

PT Aneka Tambang (Tahun 2015) 

EC 1 (HAL 68) = LIHAT TABEL HAL 68 

EC 3 (HAL 222) = Perseroan menyelenggarakan program pensiun manfaat pasti bagi 

pegawai tetap yang dikelola oleh Dana Pensiun Perseroan serta Dana Pensiun pihak ketiga 

dalam bentuk program pensiun iuran pasti. Dana Pensiun Perseroan ini didanai melalui iuran 

pegawai serta kontribusi Perseroan. Jumlah kewajiban pensiun dan imbalan pasca-kerja 

lainnya per 31 Desember 2015 tercatat Rp347,24 miliar. Biaya yang terkait pegawai yakni 

gaji, upah dan kesejahteraan pegawai berjumlah Rp856,60 miliar di tahun 2015, turun 7% 

dibandingkan tahun 2014 yang berjumlah Rp923,38 miliar. 

EC 7 (HAL 492) = Pengembangan masyarakat yang massif juga dilakukan ANTAM di 

Pulau Gebe, Maluku Utara, mulai dari bandara, dermaga umum, sekolah, perumahan, sarana 

olahraga, tempat ibadah, sarana hiburan, pasar yang mengubah wajah Pulau Gebe. Di 

Cikotok, Banten, ANTAM berkomitmen membantu pembangunan infrastruktur salah satunya 

dengan merenovasi Gedung Pusat Kesehatan (Puskes) Cikotok. 

EN 2 (HAL 484) = Untuk meningkatkan efisiensi, ANTAM melakukan daur ulang beberapa 

bahan pembantu. Salah satunya adalah natrium sianida (NaCN) yang digunakan di UBP 

Emas. Total NaCN yang digunakan tahun 2015 sebanyak 455.500 Kg, meningkat 

dibandingkan tahun 2014 sebanyak 455.200 Kg. Dari jumlah tersebut, sebanyak 88.797 Kg 

NaCN atau 19% digunakan kembali. 



EN 11 (HAL 485) = Program pascatambang merupakan komitmen ANTAM untuk 

mengembalikan kelestarian lingkungan dan keanekaragaman hayati sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar tambang. 

EN 15 (HAL 485) = Pada tahun 2015, ANTAM menurunkan dosis penggunaan asam klorida 

(HCl) dan mengganti Pb(NO3)2 dengan bahan organik Pionera L800 di UBP Emas. Hal ini 

merupakan salah satu bentuk komitmen ANTAM untuk peduli lingkungan. Selama tahun 

2015, penggunaan material yang cukup signifikan peningkatannya adalah H2O2 yang 

disebabkan meningkatnya volume limbah yang diolah pada IPAL tahun 2015. 

EN 19 (HAL 485) = ANTAM berkomitmen tinggi untuk mereduksi emisi zat perusak ozon 

(Ozone Depleting Substances/ ODS), seperti zat refrigerant yang mengandung CFC dan 

penggunaan halon untuk alat pemadam api ringan (APAR). Untuk mengurangi emisi CFC 

tersebut, ANTAM mengganti penggunaan freon pada fasilitas pendingin udara dengan jenis 

R417A (HFC) yang lebih ramah lingkungan. 

EN 20 (HAL 485) = ANTAM berkomitmen tinggi untuk mereduksi emisi zat perusak ozon 

(Ozone Depleting Substances/ ODS), seperti zat refrigerant yang mengandung CFC dan 

penggunaan halon untuk alat pemadam api ringan (APAR). 

EN 27 (hal 143) = Biaya pengelolaan lingkungan tahun 2015 dipergunakan untuk kegiatan 

rehabilitasi lahan terganggu dengan ditanami berbagai jenis tanaman sebanyak 706.534 

pohon, pengelolaan limbah dan pemantauan lingkungan. 

EN 31 (hal 143) = Di tahun 2015, ANTAM telah mengeluarkan biaya sebesar Rp64,53 

miliar atau turun 9,11% dibandingkan tahun 2014 untuk pengelolaan lingkungan. 

LA 1 (HAL 220) = Selama tahun 2015, ANTAM menerima 31 pegawai baru, yang terdiri 

dari 26 pegawai laki-laki, dan 5 perempuan. Sebaliknya, jumlah pegawai yang keluar 

sebanyak 154 orang, terdiri dari 144 pegawai laki-laki, dan 10 pegawai perempuan. 

Sedangkan pegawai pensiun selama tahun 2015 sebanyak 114 orang di keempatunit bisnis 

ANTAM. 

LA 2 (HAL 488) = 

  



LA 5 (HAL 487) = Safety Committee di tingkat operasional dipimpin oleh seorang Kepala 

Teknik Tambang, dibantu oleh pengawas teknik dan pengawas operasional. Dalam 

melaksanakan tugasnya, Safety Committee dibantu Safety Sub-Committee di tingkat masing-

masing Divisi dan Departemen. Selama tahun 2015 total pegawai yang terdaftar pada Safety 

Committee sebanyak 395 orang atau 20% dari total pegawai tetap seluruh unit bisnis. 

LA 6 (HAL 221) = Di tahun 2015, terdapat keprihatinan dalam hal keselamatan kerja dengan 

tujuh kecelakaan tambang yang terdiri dari tiga kecelakaan kategori ringan, tiga kecelakaan 

kategori berat dan satu kecelakaan kategori fatal.  

LA 8 (HAL 220) = ANTAM menyadari bahwa dalam melakukan kegiatan usahanya, terlebih 

operasi pertambangan, aspek keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan adalah yang 

utama. ANTAM menerapkan sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

secara konsisten dan berkesinambungan melalui penyediaan peralatan keselamatan kerja bagi 

pegawai, terutama bagi yang bekerja pada kegiatan operasi pertambangan dan pengolahan. 

LA 9 (HAL 216) =  Rata-rata jumlah jam pelatihan mencapai 147,22 jam untuk peserta 

training laki-laki dan 853,08 jam untuk peserta wanita. Total penyelenggaraan pelatihan 

adalah 20.248 jam pelatihan yang diikuti oleh 7.083 peserta. Dengan demikian rata-rata 

jumlah jam pelatihan per pegawai per tahun adalah 2,85 jam. 

LA 10 (HAL 216) = Untuk tahun 2015, ANTAM telah merealisasikan tiga kelompok 

pelatihan, yakni ANTAM Leadership Development Program (ALDP), ANTAM Functional 

Development Program (AFDP) dan ANTAM General Development Program (AGDP), 

dimana jumlah peserta training mencapai 7.083 orang peserta. 

LA 12 (HAL 215) = Komposisi jumlah pegawai tetap ANTAM di 2015 berdasarkan urutan 

pegawai di bawah Direksi terdiri dari 4% merupakan level Business 

Unit/Unit/Project/Division, 7% merupakan level Bureau, 19% di level Department, 51% di 

level Section dan 16% di level Area. Selain itu, terdapat 3% dari jumlah pegawai tetap yang 

sedang dalam Masa Persiapan Pensiun. Dari total 2.423 pegawai tetap ANTAM pada tahun 

2015, sekitar 31% adalah lulusan universitas sedangkan 7% memiliki latar belakang D-3, dan 

61% memiliki latar belakang pendidikan dasar sampai dengan SLTA. Sementara dari sisi 

usia, dari keseluruhan pegawai tetap ANTAM, 16% berusia berusia diantara 18-25 tahun, 52% 

berusia 26-45 tahun dan sisanya berusia berusia 46-55 tahun. 

LA 16 (HAL 115) = Pelaporan Pengaduan Pelanggaran (Whistleblowing) selama tahun 2015 

terdapat empat laporan pengaduan yang masuk. Dari keempat pengaduan tersebut, sebanyak 

tiga laporan pengaduan telah selesai ditindaklanjuti oleh Manajemen ANTAM, sehingga 

status pelaporan pengaduan yang belum selesai ditindaklanjuti per 31 Desember 2015 adalah 

satu pelaporan pengaduan yang diterima Tim Whistleblowing pada tanggal 30 September 

2015 yang terjadi di Unit Bisnis Pertambangan Nikel Sulawesi Tenggara. 



HR 4 (HAL 218) = Manajemen ANTAM berpendapat bahwa selama ini telah memiliki 

hubungan yang produktif dengan serikat pekerja utama ANTAM yakni Persatuan Pegawai 

Aneka Tambang (PERPANTAM) dan serikat pekerja yang lebih kecil di Pomalaa yakni 

Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (SPSI). ANTAM mendayagunakan hubungan dengan 

serikat pekerja untuk melaksanakan dan memfasilitasi pertemuan dan sosialisasi kebijakan 

dan program manajemen SDM yang baru dengan PERPANTAM/SPSI, diantaranya adalah 

Sosialisasi Budaya (PIONEER, SENSE, BEST), Sosialisasi ANTAM Guiding Principles 

serta Sosialisasi ANTAM Grading System serta untuk penyelesaian permasalahan hubungan 

industrial juga memberi kesempatan pegawai memberikan keluhan dan masukan kepada 

ANTAM. 

SO 1 (HAL 491) = Pada tahun 2015, ANTAM menyediakan 30.000 bibit pohon buah-

buahan bagi penduduk di empat desa di Kecamatan Nanggung. ANTAM juga mendukung 

kelompok revegetasi Embaloh yang mencakup pembibitan, penanaman, pemeliharaan 

tanaman di area reklamasi, pengendalian erosi melalui pemanfaatan tandan kosong sawit, 

serta pembuatan pupuk kompos di UBP Bauksit di Tayan Hilir, Kabupaten Sanggau. 

SO 4 (HAL 257) = ANTAM berkomitmen untuk tidak memberi dan menerima hadiah serta 

gratifikasi, dengan diterbitkannya Keputusan Direksi No. 202.K/701/DAT/2009 tanggal 21 

Agustus 2009 yang melarang dan/atau mencegah terjadinya praktik pemberian dan/atau 

hadiah yang patut diduga hal tersebut akan mempengaruhi proses pengambilan keputusan 

yang merugikan kepentingan ANTAM, bertentangan dengan etika bisnis yang sehat dan/atau 

bertentangan dengan hukum yang berlaku. 

PR 3 (HAL 490) = Produk utama ANTAM terdiri dari tiga kelompok besar yaitu 1. Produk 

mineral dan mineral olahan yang meliputi feronikel, bijih nikel, emas, perak, bijih bauksit, 

batubara, alumina. 2. Jasa pemurnian logam mulia (emas dan perak). 3. Jasa eksplorasi 

pertambangan (geomin). 

PR 5 (HAL 490) = Tahun 2015, hasil survei menunjukan tingkat kepuasan pelanggan 

( customer satisfaction index atau CSI) mencapai 87,72% untuk produk feronikel, sedangkan 

untuk produk emas, nilai kepuasan pelanggan sebesar 82,05%. Selama tahun 2015, ANTAM 

juga tidak ada menerima keluhan terkait dengan kualitas produk.  

 

PT Aneka Tambang Tbk (tahun 2016) 

EC 1 (HAL 11) = Di tahun 2016 ANTAM kembali mencetak laba bersih sebesar Rp64,81 

miliar, naik signifikan dibandingkan rugi bersih Rp1,44 triliun pada tahun 2015. Kenaikan 

laba bersih ini didukung peningkatan volume penjualan komoditas feronikel dan bijih nikel. 

Peningkatan profitabilitas juga didukung tingkat efisiensi sebesar Rp48,7 miliar. (LIHAT 

DIAGRAM HAL 12) 



EC 3 (hal 171) = Bagi karyawan yang memasuki masa pensiun, ANTAM juga menyiapkan 

program Pelatihan Pra Purnabakti yang dapat diikuti bagi pegawai dengan usia 50-55 tahun 

sebelum masa pensiun. Pada tahun 2016, ANTAM mengeluarkan biaya sebesar Rp19,1 

miliar untuk pelaksanaan kegiatan pengembangan kompetensi pegawai yang diikuti oleh 

6.036 orang peserta, sehingga rata-rata biaya kegiatan pengembangan kompetensi untuk tiap 

peserta adalah sebesar kurang lebih Rp3,2 juta. 

EC 7 (HAL 80) = Mewujudkan konsep Sinergi BUMN untuk membangun negeri dalam 

berbagai kerjasama dan sinergi bisnis misalnya dalam pembangunan Proyek Pembangkit 

Tenaga Listrik seperti menyediakan pasokan tenaga listrik ke Proyek Pembangunan Pabrik 

Feronikel Haltim (P3FH) di Maluku Utara, dalam bidang pelabuhan dan pengangkutan darat. 

EC 8 (HAL 520) = Sejak April 2016, ANTAM bersama dengan kelompok masyarakat di 

Pulo Kambing, Cakung, Jakarta Timur membangun bank sampah sebagai sumber pendapatan 

ekonomi masyarakat dengan menciptakan nilai ekonomis pada sampah. Sebagai kelanjutan, 

dibentuklah koperasi simpan pinjam bersumber pada tabungan sampah. Koperasi ini dikelola 

dan beranggotakan ibu rumah tangga yang berhasil mereduksi sampah sebanyak 5.015 kg di 

tahun 2016. Selain itu, program ini juga berhasil mengatasi isu ketergantungan ibu rumah 

tangga pada bank keliling/rentenir. 

EN 2 (HAL 24) = ANTAM melakukan inovasi-inovasi bidang pengelolaan lingkungan 

berupa pemanfaatan tailing pengolahan emas menjadi bahan baku material konstruksi yang 

diberi nama Green Fine Aggregate. GFA dimanfaatkan sebagai komponen penyusun beton 

menggunakan metode solidifikasi dan geopolimerisasi untuk komponen bahan bangunan 

diantaranya adalah batako, paving block, cone block, kanstein, bata ringan, bata press, 

panel/tiang beton, rigid pavement untuk jalan, u-ditch, v-ditch, ubin beton, genteng, serta 

ornamen beton dan median jalan.  

EN 6 (HAL 511) = Pengurangan konsumsi listrik di fasilitas pendukung, seperti pengaturan 

suhu ruangan, penggunaan jenis lampu hemat energi, dan memastikan peralatan kantor 

dimatikan pada saat tidak digunakan. 

EN 10 (HAL 512) = Untuk mengurangi beban lingkungan, ANTAM melakukan berbagai 

inisiatif untuk meningkatkan kualitas air limbah yang dihasilkan dan memaksimalkan air 

daur ulang sehingga mengurangi pemakaian air permukaan. Dengan melakukan daur ulang 

dan daur pakai air, volume air yang dilepaskan ke lingkungan akan lebih sedikit dan sumber 

air yang ada dapat dilestarikan. 

EN 11 (HAL 521) = Di Unit Bisnis Pertambangan Bauksit, ANTAM membentuk Kelompok 

Revegetasi Embaloh. Kelompok ini dibentuk untuk mendukung pelaksanaan reklamasi dan 

revegetasi yang progresif yang dilakukan Unit Bisnis Pertambangan Bauksit mencakup 

pekerjaan pembibitan, penanaman, pemeliharaan tanaman di area reklamasi, pengendalian 

erosi melalui pemanfaatan tandan kosong sawit, serta pembuatan pupuk kompos. 



EN 12 (HAL 513) = ANTAM melakukan reklamasi dan revegetasi untuk memulihkan 

habitat pada lahan bekas tambang yang diikuti dengan pelaksanaan konservasi 

keanekaragaman hayati yang meliputi upaya rehabilitasi lahan yang progresif dan 

pengembalian keanekaragaman hayati seperti rona awal, seperti menanam kembali jenis 

tanaman lokal. Di Unit Bisnis Pertambangan Emas ANTAM membangun dan 

mengembangkan Pusat Konservasi Keanekaragaman Hayati (PKKH) terbesar di Asia 

Tenggara, yaitu Pusat Penelitian dan Pendidikan Pohon dan Tanaman Asli (P4TA), bekerja 

sama dengan Taman Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS) dan PT Rimbawan Bangun 

Lestari (Sustainable Management Group). Di P4TA tersebut ANTAM melakukan konservasi 

keanekaragaman hayati sejalan dengan Rencana Pascatambang, salah satunya untuk 

menjadikan eks penambangan menjadi bagian dari Kawasan Wisata Konservasi sesuai 

konsep “ Agrogeoedutourism ”.  

EN 14 (HAL 513) =  

ANTAM melakukan konservasi flora dan fauna yang dilindungi dan spesies endemik yang 

ditemukan di sekitar wilayah operasi unit-unit bisnis. Sampai dengan 2016, terdapat 17 

spesies fauna yang termasuk upaya konservasi. 

 

EN 19 (hal 511) =  

Untuk mengurangi dampak negatif emisi GRK, ANTAM melakukan upaya dan inovasi, di 

antaranya adalah:  

1. Pengurangan konsumsi listrik di fasilitas pendukung, seperti pengaturan suhu ruangan, 

penggunaan jenis lampu hemat energi, dan memastikan peralatan kantor dimatikan pada saat 

tidak digunakan.  

2. Pengurangan emisi kendaraan bermotor melalui intensifikasi perawatan dan uji emisi 

berkala. 

EN 27 (HAL 512) = Melaksanakan penanaman pohon melalui program One Billion 

Indonesian Trees (OBIT). Dalam melakukan pengelolaan air, ANTAM memiliki kebijakan 



pemakaian, pengendalian, pengawasan, pemantauan, dan evaluasi air secara periodik dengan 

pendekatan konservasi, efisiensi sumber daya air dan melakukan daur ulang sebagai air baku 

sehingga dapat mengurangi pengambilan air permukaan. 

EN 28 (HAL 512) = ANTAM melakukan reklamasi lahan bekas tambang berdasarkan 

perencanaan tahunan dan perencanaan lima tahunan yang disetujui oleh pemerintah. Kegiatan 

reklamasi terdiri dari penataan lahan (regrading), penanaman (revegetasi), pengendalian erosi 

dan sedimentasi serta pemeliharaan tanaman. Untuk memulihkan kondisi lahan seperti 

semula, kegiatan reklamasi juga mempertimbangkan program konservasi keanekaragaman 

hayati setempat. 

EN 31 (HAL 509) = Pada tahun 2016, ANTAM mengeluarkan biaya lingkungan sebesar 

Rp57,07 miliar untuk pengelolaan, pemantauan, dan penelitian lingkungan, serta pencegahan 

dan antisipasi kerusakan lingkungan termasuk di antaranya akibat perubahan iklim. 

EN 34 (HAL 84) = Pada tahun 2016, terdapat 8 (delapan) Pelaporan Pengaduan Pelanggaran 

( Whistleblowing ). Dari 8 (delapan) pengaduan tersebut, sebanyak 7 (tujuh) laporan 

pengaduan telah selesai ditindaklanjuti oleh manajemen sedangkan satu laporan pengaduan 

per 31 Desember 2016, masih dalam proses penyelesaian. 

LA 1 (HAL 167) = Lihat diagram hal. 167 

  

LA 2 (HAL 175) = Lihat tabel hal 175 

LA 5 (HAL 66) = Selama tahun 2016 total pegawai yang terdaftar pada Safety Committee di 

unit bisnis sebanyak 436 orang atau 19,76% dari total pegawai tetap seluruh unit bisnis. 

LA 6 (HAL 66) = Sampai akhir tahun 2016, terjadi total sebelas kali kecelakaan yang terdiri 

dari delapan kecelakaan kerja kategori ringan, dua kecelakaan kerja kategori berat, dan satu 

kecelakaan kerja kategori fatal. Jumlah tersebut meningkat bila dibandingkan dengan tahun 

2015 sebesar tujuh kali kecelakaan. 



LA 8 (HAL 169) = Dalam bidang kesehatan, kegiatan Perseroan meliputi tindakan 

pencegahan (preventif), pengobatan (kuratif), mempertahankan kesehatan (promotif) dan 

mengembalikan kesehatan seperti semula (rehabilitatif). Kegiatan pelatihan dan pelayanan 

kesehatan dilakukan Perseroan di setiap Unit Bisnis, Unit dan Kantor Pusat. ANTAM juga 

memiliki rumah sakit di Pomalaa, Sulawesi Tenggara dan Jakarta. Seluruh pegawai tetap 

Perseroan juga mendapatkan pemeriksaan kesehatan berkala ( medical check-up) secara rutin, 

minimal sekali dalam setahun. Untuk mengantisipasi penyakit yang berbahaya maupun yang 

menular, pegawai Perseroan mendapatkan vaksinasi secara gratis.  

LA 9 (hal 172) = 

  

LA 10 (HAL 127) = Pada tahun 2016, Perseroan membentuk unit bisnis baru yaitu Unit 

Bisnis (UB) Learning & Development yang berperan untuk mengembangkan kegiatan 

pembelajaran dan pengembangan Human Capital guna mendukung pengembangan 

kompetensi tenaga kerja dan kompetensi inti Perseroan. UB Learning & Development 

mengelola ANTAM Leadership Development Center (ALDC) yang berlokasi di Cibulan, 

Bogor, Jawa Barat. 

LA 12 (HAL 164-166) = Komposisi pegawai ANTAM berdasarkan gender menunjukkan 92% 

laki-laki, yang dikarenakan pelamar pekerjaan dan sifat kegiatan Perusahaan yang lebih 

diminati kaum laki-laki dibandingkan perempuan. 



 

LA 14 (HAL 514) = Kriteria dan seleksi pemasok secara rinci terdapat dalam website 

Perusahaan pada menu eproc.antam.com yang dapat dengan mudah diakses oleh publik. Bagi 

masyarakat umum yang ingin menjadi rekanan ANTAM sebagai penyedia barang dan jasa 

dapat mendaftar melalui eproc.antam.com. Panduan untuk menjadi mitra kerja ANTAM 

dapat diperoleh dengan mengunduh Petunjuk Penggunaan Mitra Kerja yang terdapat pada 

menu e-Procurement . 

 

HR 1 (HAL 521) = Pada tahun 2016, Program Kemitraan (PK) ANTAM fokus pada 

pengembangan kelompok usaha di wilayah operasi. Selain itu, dalam pencapaian target 

penyaluran dana Program Kemitraan juga direalisasikan dengan bekerja sama dengan BUMN 

Pembina lain (Sinergi BUMN) dalam menyalurkan dana Program Kemitraan. 

HR 4 (HAL 175-176) = Perseroan mengakui kebebasan bagi para pegawai untuk bergabung 

dengan serikat pekerja. Sebagian besar pegawai Perseroan bergabung dalam PERPANTAM 

(Persatuan Pegawai Aneka Tambang) dan sebagian kecil pegawai Perseroan di UBPN 

Sulawesi Tenggara dan UBPN Maluku Utara bergabung ke Serikat Pekerja Seluruh 

Indonesia (SPSI). 

 

 



HR 8 (hal 466) =  

 

SO 1 (HAL 167) = Rekrutmen dilakukan secara terbuka sesuai dengan kebutuhan dan 

kualifikasi yang diperlukan. Untuk jenis jabatan tertentu ANTAM memiliki kebijakan untuk 

menerima tenaga kerja lokal dalam proses seleksi dengan kualifikasi dan kompetensi yang 

setara. Tenaga kerja lokal didefinisikan sebagai tenaga kerja yang berasal dari wilayah-

wilayah operasional Perseroan. Pelaksanaan tanggung jawab sosial ANTAM di bidang 

kemasyarakatan dilakukan melalui Program Pengembangan Masyarakat Berkelanjutan 

(PPMB) yang terdiri atas Program Community Development (Comdev), Program Kemitraan 

dan Bina Lingkungan (PKBL) dan Pascatambang. 

SO 4 (HAL 475) = Dalam menjalankan bisnisnya, ANTAM berkomitmen untuk 

menjalankan bisnisnya secara jujur, adil tanpa melakukan tindakan yang mengarah kepada 

segala bentuk kecurangan ( fraud ) dan tindakan korupsi.  

PR 3 (HAL 15) = ANTAM saat ini menawarkan tiga layanan BRANKAS. BRANKAS 

Corporate ditujukan bagi korporasi yang ingin berinvestasi pada instrumen yang likuid yaitu 

emas. Selain itu, BRANKAS Corporate dapat ditujukan untuk simpanan emas bagi 

pegawainya. BRANKAS Berzakat ditujukan bagi pelanggan umat Muslim yang ingin 

berinvestasi sekaligus menunaikan zakat melalui simpanan emasnya. 

PR 5 (HAL 517) = Untuk menjaga kepuasan pelanggan, ANTAM melakukan survei berkala 

dalam rangka melihat tingkat kepuasan pelanggan. Tahun 2016, hasil survei menunjukan 

tingkat kepuasan pelanggan ( customer satisfaction index atau CSI) mencapai 82,7%. 

PR 6 (HAL 37) = Dalam dua tahun sebelumnya sejak dilarangnya ekspor bijih mentah, 

persisnya sejak 12 Januari 2014, Perseroan membukukan kinerja keuangan yang negatif, 

minus Rp775 miliar untuk tahun 2014 dan kemudian kerugian bertambah secara signifikan 

menjadi minus Rp1,44 triliun pada tahun 2015. 

PR 7 (HAL 517) = Dalam melakukan pemasaran produk, ANTAM menggunakan 

koresponden rutin berkala maupun pertemuan tahunan. Komunikasi pemasaran ini 

berlansgung dalam durasi waktu yang lama mengingat pembelian produk-produk mineral 

mengunakan kontrak pembelian dengan jangka waktu tertentu. 



INDEKS PENGUNGKAPAN THN 2013 

Kode EC EN LA HR SO PR SCORE MAX CSRD 

ANTM 5 10 8 0 2 2 27 91 0,296703297 

ARTI 2 1 2 0 0 0 5 91 0,054945055 

ELSA 4 6 9 1 2 2 24 91 0,263736264 

PKPK 3 1 3 0 1 0 8 91 0,087912088 

RUIS 3 2 3 0 1 0 9 91 0,098901099 

PTBA 4 9 8 2 2 2 27 91 0,296703297 

TINS 7 20 8 7 4 5 51 91 0,56043956 

DKFT 2 3 6 1 1 0 13 91 0,142857143 

CITA 4 2 3 1 2 2 14 91 0,153846154 

CTTH 4 4 3 2 3 2 18 91 0,197802198 

MITI 4 5 5 1 1 1 17 91 0,186813187 

UNSP 5 11 6 2 0 2 26 91 0,285714286 

LSIP 3 2 1 1 2 3 12 91 0,131868132 

SIMP 3 5 0 0 1 1 10 91 0,10989011 

SGRO 3 6 6 0 1 1 17 91 0,186813187 

SMAR 4 5 5 3 1 1 19 91 0,208791209 

TBLA 3 1 3 0 1 2 10 91 0,10989011 

BISI 2 2 2 0 1 0 7 91 0,076923077 

BTEK 3 1 2 0 1 0 7 91 0,076923077 

BWPT 2 2 1 0 0 0 5 91 0,054945055 

CPRO 3 2 2 1 0 1 9 91 0,098901099 

GZCO 2 1 0 1 0 1 5 91 0,054945055 

JAWA 2 1 3 0 0 0 6 91 0,065934066 

PALM 2 2 1 1 0 0 6 91 0,065934066 

IIKP 2 1 2 0 0 0 5 91 0,054945055 

 

 

 

 

 

 

 



INDEKS PENGUNGKAPAN THN 2014 

Kode EC EN LA HR SO PR SCORE MAX CSRD 

ANTM 5 10 6 2 2 4 29 91 0,318681319 

ARTI 2 1 2 0 0 0 5 91 0,054945055 

ELSA 3 9 6 3 2 1 24 91 0,263736264 

PKPK 3 2 2 0 1 0 8 91 0,087912088 

RUIS 3 2 3 0 1 0 9 91 0,098901099 

PTBA 4 5 7 2 1 2 21 91 0,230769231 

TINS 7 21 8 5 5 3 49 91 0,538461538 

DKFT 2 3 6 1 1 0 13 91 0,142857143 

CITA 3 2 3 1 2 2 13 91 0,142857143 

CTTH 4 4 3 2 3 2 18 91 0,197802198 

MITI 3 5 4 1 1 0 14 91 0,153846154 

UNSP 3 8 0 4 2 3 20 91 0,21978022 

LSIP 3 2 3 2 1 1 12 91 0,131868132 

SIMP 4 6 5 4 1 2 22 91 0,241758242 

SGRO 3 6 5 3 1 1 19 91 0,208791209 

SMAR 4 9 5 2 0 2 22 91 0,241758242 

TBLA 6 1 3 0 0 2 12 91 0,131868132 

BISI 2 3 1 0 1 1 8 91 0,087912088 

BTEK 4 2 2 0 1 0 9 91 0,098901099 

BWPT 2 1 2 0 0 0 5 91 0,054945055 

CPRO 2 2 0 0 1 0 5 91 0,054945055 

GZCO 3 3 1 2 0 0 9 91 0,098901099 

JAWA 2 2 4 0 1 1 10 91 0,10989011 

PALM 2 3 1 1 0 1 8 91 0,087912088 

IIKP 2 1 2 0 0 0 5 91 0,054945055 

 

 

 



INDEKS PENGUNGKAPAN THN 2015 

Kode EC EN LA HR SO PR SCORE MAX CSRD 

ANTM 3 7 9 1 2 2 24 91 0,263736264 

ARTI 2 0 3 0 0 0 5 91 0,054945055 

ELSA 4 10 7 2 3 5 31 91 0,340659341 

PKPK 3 0 1 0 0 0 4 91 0,043956044 

RUIS 4 1 3 0 1 0 9 91 0,098901099 

PTBA 4 5 7 2 0 2 20 91 0,21978022 

TINS 5 18 12 4 3 4 46 91 0,505494505 

DKFT 2 1 2 0 0 0 5 91 0,054945055 

CITA 2 4 2 0 1 0 9 91 0,098901099 

CTTH 3 2 3 1 1 0 10 91 0,10989011 

MITI 2 3 4 1 0 0 10 91 0,10989011 

UNSP 7 9 6 1 0 2 25 91 0,274725275 

LSIP 3 3 4 1 1 2 14 91 0,153846154 

SIMP 3 4 5 1 0 1 14 91 0,153846154 

SGRO 4 7 5 2 1 1 20 91 0,21978022 

SMAR 4 6 7 3 0 3 23 91 0,252747253 

TBLA 5 5 6 3 1 2 22 91 0,241758242 

BISI 2 3 1 0 1 1 8 91 0,087912088 

BTEK 2 2 2 0 1 0 7 91 0,076923077 

BWPT 2 1 2 1 0 0 6 91 0,065934066 

CPRO 3 3 2 0 1 1 10 91 0,10989011 

GZCO 2 1 2 0 0 0 5 91 0,054945055 

JAWA 2 1 3 0 1 0 7 91 0,076923077 

PALM 2 2 1 1 0 0 6 91 0,065934066 

IIKP 2 1 2 0 0 0 5 91 0,054945055 

 

 

  



INDEKS PENGUNGKAPAN THN 2016 

Kode EC EN LA HR SO PR SCORE MAX CSRD 

ANTM 4 11 9 3 2 4 33 91 0,362637363 

ARTI 3 0 3 1 2 1 10 91 0,10989011 

ELSA 4 10 5 2 4 4 29 91 0,318681319 

PKPK 2 1 1 0 0 0 4 91 0,043956044 

RUIS 3 3 1 0 1 0 8 91 0,087912088 

PTBA 4 6 6 1 1 2 20 91 0,21978022 

TINS 7 22 14 5 6 5 59 91 0,648351648 

DKFT 2 1 3 0 0 0 6 91 0,065934066 

CITA 2 2 1 0 0 0 5 91 0,054945055 

CTTH 2 2 2 0 1 0 7 91 0,076923077 

MITI 3 2 3 1 0 0 9 91 0,098901099 

UNSP 4 11 6 1 0 3 25 91 0,274725275 

LSIP 5 4 3 1 2 2 17 91 0,186813187 

SIMP 4 3 5 1 1 1 15 91 0,164835165 

SGRO 4 7 8 3 3 1 26 91 0,285714286 

SMAR 5 7 5 5 2 4 28 91 0,307692308 

TBLA 7 4 5 2 1 2 21 91 0,230769231 

BISI 2 2 1 0 0 1 6 91 0,065934066 

BTEK 2 2 2 0 1 0 7 91 0,076923077 

BWPT 3 0 1 0 1 1 6 91 0,065934066 

CPRO 1 2 1 1 0 0 5 91 0,054945055 

GZCO 2 1 2 0 0 1 6 91 0,065934066 

JAWA 2 1 3 0 1 0 7 91 0,076923077 

PALM 2 2 1 1 0 0 6 91 0,065934066 

IIKP 2 1 2 0 0 0 5 91 0,054945055 

 

 

 

 

 

 

 



Total Aset 

Kode TA 2013 TA 2014 TA 2015 TA 2016 

ANTM 21.856.117.391.000 22.044.202.200.000  30.356.850.890.000  29.981.535.812.000  

ARTI 1.577.432.306.840 1.773.670.967.651 2.449.292.815.368 2.616.795.546.996 

ELSA 4.370.964.000.000 4.245.704.000.000 4.407.513.000.000 4.190.956.000.000 

PKPK 361.548.802.000 303.255.720.000 170.598.564.000 157.702.767.000 

RUIS 1.277.942.893.245 1.264.142.659.644 1.091.753.891.437 979.132.450.762 

PTBA 11.677.155.000.000 14.812.023.000.000  16.894.043.000.000  18.576.774.000.000  

TINS 7.883.294.000.000 9.752.477.000.000  9.279.683.000.000  9.548.631.000.000  

DKFT 1.595.227.650.833 1.191.603.649.353 1.363.051.086.590 1.876.253.284.461 

CITA 3.773.605.646.333 2.790.120.638.838 2.795.962.339.721 2.726.213.720.854 

CTTH 326.960.068.946 366.053.299.896 605.667.034.867 815.962.000.265 

MITI 156.993.369.479 362.678.809.663 248.928.487.841 229.448.521.647 

UNSP 18.015.337.232.000 17.441.633.398.000  15.308.022.072.000  14.700.318.360.000 

LSIP 7.974.876.000.000 8.655.146.000.000  8.848.792.000.000  9.459.088.000.000 

SIMP 28.065.121.000.000 30.996.051.000.000  31.697.142.000.000  32.537.592.000.000 

SGRO 4.512.655.525.000 5.466.874.365.000  7.294.672.621.000  8.328.480.337.000 

SMAR 18.381.114.000.000 21.292.993.000.000  23.957.015.000.000  26.141.410.000.000 

TBLA 6.212.359.000.000 7.328.419.000.000  9.283.775.000.000  12.596.824.000.000 

BISI 1.712.683.000.000 1.871.043.000.000 2.141.600.000.000 2.416.177.000.000 

BTEK 369.827.799.728 442.407.417.148 3.198.250.747.295 4.879.715.095.300 

BWPT 6.200.427.308.000 16.379.840.000.000 17.658.837.000.000 16.254.353.000.000 

CPRO 7.179.387.000.000 7.086.117.000.000 9.086.586.000.000 7.323.273.000.000 

GZCO 3.201.105.000.000 3.232.644.000.000 4.964.076.000.000 3.547.023.000.000 

JAWA 2.659.037.365.483 3.062.490.103.442 3.368.151.762.269 3.291.116.891.878 

PALM 3.990.894.825.000 4.223.635.973.000 4.696.939.348.000 3.860.775.779.000 

IIKP 365.956.197.714 350.911.263.281 332.003.087.466 364.933.257.765 

 

  



Total Hutang 

Kode TL 2013 TL 2014 TL 2015 TL 2016 

ANTM 9.071.629.859.000 10.114.640.953.000  12.040.131.928.000  11.572.740.239.000  

ARTI 649.516.279.440 806.258.485.963 763.271.737.857 885.646.642.382 

ELSA 2.085.850.000.000 1.662.708.000.000 1.772.327.000.000 1.313.213.000.000 

PKPK 186.390.421.000 156.521.131.000 87.083.601.000 87.917.337.000 

RUIS 1.016.044.813.478 953.560.118.388 753.340.426.009 619.413.387.232 

PTBA 4.125.586.000.000 6.141.181.000.000  7.606.496.000.000  8.024.369.000.000  

TINS 2.991.184.000.000 4.144.235.000.000  3.908.615.000.000  3.894.946.000.000  

DKFT 142.012.240.342 57.004.564.516 55.506.129.459 662.191.960.467 

CITA 1.675.330.425.082 1.145.347.157.152 1.503.924.741.603 1.763.384.737.866 

CTTH 247.724.204.360 285.803.117.172 316.679.237.740 301.007.248.281 

MITI 45.429.682.728 88.898.918.712 138.014.959.336 142.275.119.911 

UNSP 13.148.137.778.000 13.287.430.491.000  13.640.085.589.000  13.502.629.178.000 

LSIP 1.360.889.000.000 1.436.312.000.000  1.510.814.000.000  1.813.104.000.000 

SIMP 11.957.032.000.000 14.189.000.000.000  14.465.741.000.000  14.919.304.000.000 

SGRO 1.814.018.571.000 2.449.533.048.000  3.877.887.404.000  4.569.756.517.000 

SMAR 11.896.213.000.000 13.346.851.000.000  16.334.245.000.000  15.941.975.000.000 

TBLA 4.414.385.000.000 4.864.002.000.000  6.405.298.000.000  9.176.209.000.000 

BISI 236.938.000.000 266.019.000.000 326.304.000.000 352.652.000.000 

BTEK 286.682.760.282 363.873.533.610 2.760.410.152.490 3.368.860.413.064 

BWPT 4.015.659.017.000 9.433.149.000.000 11.055.922.000.000 9.994.917.000.000 

CPRO 5.871.765.000.000 6.168.402.000.000 7.104.203.000.000 7.142.388.000.000 

GZCO 1.697.809.000.000 1.678.341.000.000 2.294.060.000.000 2.402.516.000.000 

JAWA 1.384.665.576.617 1.746.831.688.001 2.078.210.962.892 2.240.797.394.458 

PALM 2.443.989.070.000 2.543.180.162.000 3.009.675.770.000 1.534.462.200.000 

IIKP 18.760.151.262 15.571.448.141 12.858.662.155 84.698.564.317 

 

  



Total Ekuitas 

Kode TE 2013 TE 2014 TE 2015 TE 2016 

ANTM 12.793.487.532.000 11.929.561.267.000  18.316.718.962.000  18.408.795.573.000  

ARTI 927.916.027.400 967.412.481.687 1.686.021.077.511 1.731.148.904.614 

ELSA 2.285.114.000.000 2.582.996.000.000 2.635.186.000.000 2.877.743.000.000 

PKPK 175.158.380.000 146.734.588.000 83.514.963.000 69.785.430.000 

RUIS 216.898.079.767 310.582.541.256 338.413.465.428 359.719.063.530 

PTBA 7.551.569.000.000 8.670.842.000.000  9.287.547.000.000  10.552.405.000.000  

TINS 4.892.110.000.000 5.608.242.000.000  5.371.068.000.000  5.653.685.000.000  

DKFT 1.453.215.410.491 1.134.599.084.837 1.307.544.957.131 1.214.061.323.994 

CITA 2.098.275.221.251 1.644.773.481.686 1.292.037.598.118 962.868.982.988 

CTTH 79.235.864.586 80.250.182.724 288.987.797.127 314.954.751.984 

MITI 111.563.686.751 273.779.890.951 110.913.528.478 87.173.401.656 

UNSP 4.867.199.444.000 4.154.202.907.000  1.667.936.483.000  1.197.689.182.000 

LSIP 6.613.987.000.000 7.218.834.000.000  7.337.978.000.000  7.645.984.000.000 

SIMP 16.108.089.000.000 16.807.051.000.000  17.231.401.000.000  17.618.288.000.000 

SGRO 2.698.636.954.000 3.017.341.317.000  3.416.785.217.000  3.758.723.820.000 

SMAR 6.484.901.000.000 7.946.142.000.000  7.622.770.000.000  10.199.435.000.000 

TBLA 1.797.974.000.000 2.464.417.000.000  2.878.477.000.000  3.420.615.000.000 

BISI 1.475.745.000.000 1.605.024.000.000 1.815.296.000.000 2.063.525.000.000 

BTEK 83.145.039.446 78.533.883.538 437.840.594.805 1.510.854.682.236 

BWPT 2.184.768.291.000 6.946.691.000.000 6.652.915.000.000 6.259.436.000.000 

CPRO 1.307.622.000.000 917.715.000.000 1.982.383.000.000 180.885.000.000 

GZCO 3.201.105.000.000 1.554.303.000.000 2.670.016.000.000 1.144.507.000.000 

JAWA 1.274.371.788.866 1.686.792.161.000 1.289.940.799.377 1.050.319.497.420 

PALM 1.546.905.755.000 1.680.455.811.000 1.687.263.578.000 2.326.313.579.000 

IIKP 347.196.046.452 335.339.815.140 319.144.425.311 280.234.693.448 

 



Total Penjualan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kode SALES 2012 SALES 2013 SALES 2014 SALES 2015 SALES 2016 

ANTM 10.449.885.512.000  11.298.321.506.000  9.420.630.933.000  10.531.504.802.000  9.106.260.754.000  

ARTI 449.486.392.992 404.543.663.558 357.566.721.199 225.794.000.000 210.141.000.000 

ELSA 4.777.083.000.000 4.111.937.000.000 4.221.172.000.000 3.775.323.000.000 3.620.570.000.000 

PKPK 294.488.422.000 202.625.598.000 76.405.376.000 19.798.817.000 8.402.374.000 

RUIS 1.602.490.003.187 1.796.548.087.821 1.833.216.329.110 1.598.265.131.427 1.315.633.714.236 

PTBA 11.594.057.000.000  11.209.219.000.000  13.077.962.000.000  13.733.627.000.000  14.058.869.000.000  

TINS 7.363.168.000.000  5.852.453.000.000  7.518.010.000.000  6.874.192.000.000  6.968.294.000.000  

DKFT 848.500.274.577 859.279.262.868 76.405.376.000 19.798.817.000 9.703.242.307 

CITA 2.608.869.416.336 4.124.941.232.085 167.877.150.565 13.903.396.540 486.325.886.446 

CTTH 161.783.288.701 240.794.596.763 206.226.258.734 220.748.167.038 276.137.623.717 

MITI 150.825.364.700 139.985.891.541 169.300.649.568 31.375.452.390 23.847.470.324 

UNSP 2.485.429.887.000 2.076.486.069.000 2.636.703.408.000 2.021.646.748.000 1.565.243.696.000 

LSIP 4.211.578.000.000 4.133.679.000.000 4.726.539.000.000 4.189.615.000.000 3.847.869.000.000 

SIMP 13.844.891.000.000 13.279.778.000.000 14.962.727.000.000 13.835.444.000.000 14.530.938.000.000 

SGRO 2.986.236.974.000 2.560.705.943.000 3.242.381.541.000 2.999.448.452.000 2.915.224.840.000 

SMAR 27.526.306.000.000 23.935.214.000.000 32.340.665.000.000 36.230.113.000.000 29.752.126.000.000 

TBLA 3.805.931.000.000 3.705.288.000.000 6.337.561.000.000 2.878.477.000.000 3.420.615.000.000 

BISI 866.269.000.000 1.056.361.000.000 1.155.560.000.000 1.437.531.000.000 1.852.079.000.000 

BTEK 62.161.000.000 46.980.927.036 43.386.541.235 1.092.691.701.648 748.088.902.523 

BWPT 944.274.538.000 1.144.246.960.000 2.264.396.000.000 2.674.271.000.000 2.541.763.000.000 

CPRO 6.835.813.000.000 7.677.823.000.000 9.454.661.000.000 8.975.064.000.000 8.597.208.000.000 

GZCO 3.232.644.000.000 427.623.000.000 462.840.000.000 491.605.000.000 544.884.000.000 

JAWA 681.864.295.415 648.515.639.856 760.611.299.590 658.308.935.085 590.138.302.043 

PALM 599.235.242.000 710.567.871.000 1.057.575.868.000 1.046.536.241.000 1.169.777.700.000 

IIKP 19.134.899.028 24.844.115.495 21.629.335.477 19.953.305.489 84.354.679.726 



Total Persentase Kepemilikan Saham Institusional 

Kode KI 2013 KI 2014 KI 2015 KI 2016 

ANTM 0,65 0,6500 0,65 0,200 

ARTI 0,702331 0,8135 0,75 0,654 

ELSA 0,7095 0,6785 0,68 0,560 

PKPK 0 0,0000 0,00 0,000 

RUIS 0,3563 0,3991 0,40 0,280 

PTBA 0,65017 0,6502 0,65 0,650 

TINS 0,65 0,6500 0,65 0,650 

DKFT 0,7523 0,7520 0,75 0,807 

CITA 0,9685 0,9685 0,97 0,968 

CTTH 0,5222 0,5222 0,52 0,519 

MITI 0,3175 0,6880 0,58 0,577 

UNSP 0,1893 0,2001 0,19 0,200 

LSIP 0,5951 0,5951 0,60 0,596 

SIMP 0,7903 0,7999 0,80 0,801 

SGRO 0,6705 0,6705 0,74 0,756 

SMAR 0,972 0,9720 0,97 0,972 

TBLA 0,5868 0,5429 0,54 0,513 

BISI 0,5408 0,5408 0,54 0,541 

BTEK 0 0,0000 0,691 0,691 

BWPT 0,7171 0,7184 0,66 0,691 

CPRO 0,3912 0,4860 0,57 0,57 

GZCO 0,6174 0,6258 0,63 0,547 

JAWA 0,7574 0,7574 0,76 0,705 

PALM 0,8932 0,8832 0,88 0,883 

IIKP 0,3995 0,3104 0,12 0,132 

 

  



Total Persentase Kepemilikan Saham Publik 

Kode KP 2013 KP 2014 KP 2015 KP 2016 

ANTM 0,35 0,3500 0,35 0,736 

ARTI 0,297669 0,1865 0,13 0,346 

ELSA 0,2905 0,3215 0,32 0,440 

PKPK 0,4468 0,4486 0,45 0,449 

RUIS 0,3925 0,3286 0,33 0,390 

PTBA 0,35 0,2939 0,26 0,265 

TINS 0,35 0,3499 0,35 0,350 

DKFT 0,2477 0,2480 0,25 0,164 

CITA 0,0315 0,0315 0,03 0,032 

CTTH 0,412 0,4120 0,41 0,415 

MITI 0,6786 0,3101 0,42 0,414 

UNSP 0,8107 0,7338 0,75 0,736 

LSIP 0,4049 0,4049 0,40 0,404 

SIMP 0,2097 0,2001 0,20 0,199 

SGRO 0,3295 0,3295 0,26 0,244 

SMAR 0,028 0,0280 0,03 0,028 

TBLA 0,4122 0,4563 0,46 0,487 

BISI 0,4592 0,4592 0,46 0,495 

BTEK 0,4997 0,5793 0,309 0,309 

BWPT 0,2829 0,2816 0,34 0,309 

CPRO 0,6088 0,5140 0,43 0,43 

GZCO 0,3217 0,3167 0,32 0,324 

JAWA 0,2381 0,2381 0,24 0,290 

PALM 0,1068 0,1167 0,12 0,114 

IIKP 0,4316 0,4843 0,55 0,868 

 

  



Variabel Penelitian tahun 2013 

Kode KL 2013 KI 2013 KP 2013 DER 2013 LOG TA 2013 PP 2013 

ANTM 3 0,65 0,35 0,7091 13,3396 0,081190937 

ARTI 0 0,702331 0,297669 0,7000 12,1980 -0,099986852 

ELSA 0 0,7095 0,2905 0,9128 12,6406 -0,139236852 

PKPK 0 0 0,4468 1,0641 11,5582 -0,311940359 

RUIS 0 0,3563 0,3925 4,6844 12,1065 0,121097844 

PTBA 5 0,65017 0,35 0,5463 13,0673 -0,033192695 

TINS 3 0,65 0,35 0,6114 12,8967 -0,205171877 

DKFT 0 0,7523 0,2477 0,0977 12,2028 0,012703577 

CITA 0 0,9685 0,0315 0,7984 12,5768 0,581122154 

CTTH 0 0,5222 0,412 3,1264 11,5145 0,488377438 

MITI 0 0,3175 0,6786 0,4072 11,1959 -0,071867707 

UNSP 2 0,1893 0,8107 2,7014 13,2556 -0,164536453 

LSIP 3 0,5951 0,4049 0,2058 12,9017 -0,018496393 

SIMP 3 0,7903 0,2097 0,7423 13,4482 -0,040817439 

SGRO 3 0,6705 0,3295 0,6722 12,6544 -0,142497409 

SMAR 4 0,972 0,028 1,8344 13,2644 -0,130460368 

TBLA 3 0,5868 0,4122 2,4552 12,7933 -0,026443727 

BISI 0 0,5408 0,4592 0,1606 12,2337 0,219437611 

BTEK 0 0 0,4997 3,4480 11,5680 -0,244205739 

BWPT 0 0,7171 0,2829 1,8380 12,7924 0,211773604 

CPRO 0 0,3912 0,6088 4,4904 12,8561 0,123176278 

GZCO 0 0,6174 0,3217 0,5304 12,5053 -0,867717262 

JAWA 3 0,7574 0,2381 1,0865 12,4247 -0,048908054 

PALM 0 0,8932 0,1068 1,5799 12,6011 0,18579119 

IIKP 0 0,3995 0,4316 0,0540 11,5634 0,298366689 

 

 

 

 

  



Variabel Penelitian tahun 2014 

Kode KL KI 2014 KP 2014 DER 2014 LOG TA PP 2014 

ANTM 3  0,6500 0,3500 0,8479 13,3433 -0,166 

ARTI 0 0,8135 0,1865 0,8334 12,2489 -0,116 

ELSA 0 0,6785 0,3215 0,6437 12,6279 0,027 

PKPK 0 0,0000 0,4486 1,0667 11,4818 -0,623 

RUIS 0 0,3991 0,3286 3,0702 12,1018 0,020 

PTBA 3  0,6502 0,2939 0,7083 13,1706 0,167 

TINS 3  0,6500 0,3499 0,7390 12,9891 0,285 

DKFT 0 0,7520 0,2480 0,0502 12,0761 -0,911 

CITA 0 0,9685 0,0315 0,6964 12,4456 -0,959 

CTTH 0 0,5222 0,4120 3,5614 11,5635 -0,144 

MITI 0 0,6880 0,3101 0,3247 11,5595 0,209 

UNSP 3 0,2001 0,7338 3,1986 13,2416 0,270 

LSIP 3 0,5951 0,4049 0,1990 12,9373 0,143 

SIMP 3 0,7999 0,2001 0,8442 13,4913 0,127 

SGRO 3 0,6705 0,3295 0,8118 12,7377 0,266 

SMAR 3 0,9720 0,0280 1,6797 13,3282 0,351 

TBLA 3 0,5429 0,4563 1,9737 12,8650 0,710 

BISI 0 0,5408 0,4592 0,1657 12,2721 0,094 

BTEK 0 0,0000 0,5793 4,6333 11,6458 -0,077 

BWPT 0 0,7184 0,2816 1,3579 13,2143 0,979 

CPRO 0 0,4860 0,5140 6,7215 12,8504 0,231 

GZCO 0 0,6258 0,3167 1,0798 12,5096 0,082 

JAWA 3 0,7574 0,2381 1,0356 12,4861 0,173 

PALM 0 0,8832 0,1167 1,5134 12,6257 0,488 

IIKP 0 0,3104 0,4843 0,0464 11,5452 -0,129 

 

 

 

  



Variabel Penelitian tahun 2015 

Kode KL KI 2015 KP 2015 DER 2015 LOG TA 2015 PP 2015 

ANTM 4  0,65 0,35 0,6573 13,4823 0,12 

ARTI 0 0,75 0,13 0,4527 12,3890 -0,37 

ELSA 0 0,68 0,32 0,6726 12,6442 -0,11 

PKPK 0 0,00 0,45 1,0427 11,2320 -0,74 

RUIS 0 0,40 0,33 2,2261 12,0381 -0,13 

PTBA 5  0,65 0,26 0,8190 13,2277 0,05 

TINS 3  0,65 0,35 0,7277 12,9675 -0,09 

DKFT 0 0,75 0,25 0,0425 12,1345 -0,74 

CITA 0 0,97 0,03 1,1640 12,4465 -0,92 

CTTH 0 0,52 0,41 1,0958 11,7822 0,07 

MITI 0 0,58 0,42 1,2443 11,3961 -0,81 

UNSP 3 0,19 0,75 8,1778 13,1849 -0,23 

LSIP 3 0,60 0,40 0,2059 12,9469 -0,11 

SIMP 3 0,80 0,20 0,8395 13,5010 -0,08 

SGRO 3 0,74 0,26 1,1350 12,8630 -0,07 

SMAR 3 0,97 0,03 2,1428 13,3794 0,12 

TBLA 3 0,54 0,46 2,2252 12,9677 -0,55 

BISI 0 0,54 0,46 0,1798 12,3307 0,24 

BTEK 0 0,691 0,309 6,3046 12,5049 24,19 

BWPT 0 0,66 0,34 1,6618 13,2470 0,18 

CPRO 0 0,57 0,43 3,5837 12,9584 -0,05 

GZCO 0 0,63 0,32 0,8592 12,6958 0,06 

JAWA 0 0,76 0,24 1,6111 12,5274 -0,13 

PALM 0 0,88 0,12 1,7838 12,6718 -0,01 

IIKP 0 0,12 0,55 0,0403 11,5211 -0,08 

 

  



Variabel Penelitian tahun 2016 

Kode KL KI 2016 KP 2016 DER 2016 LOG TA 2016 PP 2016 

ANTM 4 0,200 0,736 0,6287 13,4769 -0,135 

ARTI 0 0,654 0,346 0,5116 12,4178 -0,069 

ELSA 0 0,560 0,440 0,4563 12,6223 -0,041 

PKPK 0 0,000 0,449 1,2598 11,1978 -0,576 

RUIS 0 0,280 0,390 1,7219 11,9908 -0,177 

PTBA 5 0,650 0,265 0,7604 13,2690 0,024 

TINS 3 0,650 0,350 0,6889 12,9799 0,014 

DKFT 0 0,807 0,164 0,5454 12,2733 -0,510 

CITA 0 0,968 0,032 1,8314 12,4356 33,979 

CTTH 0 0,519 0,415 0,9557 11,9117 0,251 

MITI 0 0,577 0,414 1,6321 11,3607 -0,240 

UNSP 3 0,200 0,736 11,2739 13,1673 -0,226 

LSIP 3 0,596 0,404 0,2371 12,9758 -0,082 

SIMP 3 0,801 0,199 0,8468 13,5124 0,050 

SGRO 3 0,756 0,244 1,2158 12,9206 -0,028 

SMAR 3 0,972 0,028 1,5630 13,4173 -0,179 

TBLA 3 0,513 0,487 2,6826 13,1003 0,188 

BISI 0 0,541 0,495 0,1709 12,3831 0,288 

BTEK 0 0,691 0,309 2,2298 12,6884 -0,315 

BWPT 0 0,691 0,309 1,5968 13,2110 -0,050 

CPRO 0 0,57 0,43 39,4858 12,8647 -0,042 

GZCO 0 0,547 0,324 2,0992 12,5499 0,108 

JAWA 3 0,705 0,290 2,1334 12,5173 -0,104 

PALM 0 0,883 0,114 0,6596 12,5867 0,118 

IIKP 0 0,132 0,868 0,3022 11,5622 3,228 

 

  

 

  



LAMPIRAN 3 

HASIL OLAH DATA SPSS 

1. Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CSRD 100 ,04 ,65 ,1584 ,11891 

KL 100 ,00 5,00 1,5800 1,65865 

INST 100 ,00 ,97 ,5901 ,24654 

KP 100 ,03 ,87 ,3482 ,17422 

DER 100 ,04 39,49 1,9164 4,17522 

SIZE 100 11,20 13,51 12,5595 ,62637 

GROW 100 -,96 33,98 ,5656 4,17871 

Valid N (listwise) 100     

 

2. Hasil Uji Pooling 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -,618 ,681  -,908 ,367 

KL ,037 ,020 ,509 1,880 ,064 

INST ,048 ,207 ,100 ,232 ,817 

KP ,146 ,233 ,213 ,626 ,533 

DER -,002 ,003 -,085 -,796 ,429 

SIZE ,052 ,060 ,275 ,867 ,389 

GROW -,001 ,003 -,030 -,248 ,805 

DT1 ,392 ,948 1,436 ,414 ,680 

DT2 ,402 ,995 1,470 ,403 ,688 

DT3 ,261 ,972 ,957 ,269 ,789 

DT1_KL -,009 ,027 -,073 -,321 ,749 

DT1_INST ,018 ,294 ,043 ,062 ,951 

DT1_KP ,079 ,329 ,119 ,240 ,811 

DT1_DER -,006 ,020 -,046 -,298 ,767 

DT1_SIZE -,033 ,086 -1,512 -,386 ,701 



DT1_GROW ,018 ,092 ,020 ,192 ,848 

DT2_KL ,001 ,030 ,004 ,017 ,987 

DT2_INST ,031 ,294 ,075 ,106 ,916 

DT2_KP -,035 ,381 -,049 -,093 ,926 

DT2_DER -,001 ,017 -,013 -,087 ,931 

DT2_SIZE -,032 ,087 -1,452 -,363 ,718 

DT2_GROW -,054 ,063 -,096 -,857 ,394 

DT3_KL -,006 ,027 -,055 -,239 ,812 

DT3_INST ,095 ,303 ,231 ,312 ,756 

DT3_KP ,128 ,375 ,174 ,341 ,734 

DT3_DER ,002 ,017 ,017 ,101 ,920 

DT3_SIZE -,029 ,087 -1,335 -,332 ,741 

DT3_GROW -,001 ,007 -,014 -,103 ,918 

a. Dependent Variable: CSRD 

 

3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation ,09939597 

Most Extreme Differences 

Absolute ,128 

Positive ,128 

Negative -,097 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,281 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,075 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 



4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant

) 
-,908 ,237 

 
-3,834 ,000 

  

KL ,015 ,007 ,212 2,216 ,029 ,820 1,220 

INST ,038 ,092 ,079 ,412 ,682 ,206 4,843 

KP ,188 ,118 ,275 1,588 ,116 ,251 3,987 

DER -,004 ,003 -,130 -1,437 ,154 ,923 1,083 

SIZE ,077 ,021 ,404 3,576 ,001 ,589 1,696 

GROW -,002 ,003 -,065 -,740 ,461 ,960 1,042 

a. Dependent Variable: CSRD 

 

5. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Correlations 

 KL INST KP DER SIZE GRO

W 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's 

rho 

KL 

Correlation 

Coefficient 
1,000 ,234* -,194 -,095 ,380** -,065 -,114 

Sig. (2-tailed) . ,019 ,053 ,347 ,000 ,519 ,258 

N 100 100 100 100 100 100 100 

INST 

Correlation 

Coefficient 
,234* 1,000 -,937** -,124 ,351** ,087 -,051 

Sig. (2-tailed) ,019 . ,000 ,218 ,000 ,390 ,616 

N 100 100 100 100 100 100 100 

KP 

Correlation 

Coefficient 
-,194 -,937** 1,000 ,059 -,227* -,028 ,033 

Sig. (2-tailed) ,053 ,000 . ,560 ,023 ,784 ,746 

N 100 100 100 100 100 100 100 

DER 

Correlation 

Coefficient 
-,095 -,124 ,059 1,000 ,140 ,034 ,042 

Sig. (2-tailed) ,347 ,218 ,560 . ,164 ,740 ,675 

N 100 100 100 100 100 100 100 



SIZE 

Correlation 

Coefficient 
,380** ,351** -,227* ,140 1,000 ,177 ,004 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,023 ,164 . ,078 ,971 

N 100 100 100 100 100 100 100 

GRO

W 

Correlation 

Coefficient 
-,065 ,087 -,028 ,034 ,177 1,000 -,179 

Sig. (2-tailed) ,519 ,390 ,784 ,740 ,078 . ,075 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Unstan

dardiz

ed 

Residu

al 

Correlation 

Coefficient 
-,114 -,051 ,033 ,042 ,004 -,179 1,000 

Sig. (2-tailed) ,258 ,616 ,746 ,675 ,971 ,075 . 

N 100 100 100 100 100 100 100 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

6. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Runs Test 

 RES3 

Test Valuea ,05 

Cases < Test Value 50 

Cases >= Test Value 50 

Total Cases 100 

Number of Runs 46 

Z -1,005 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,315 

a. Median 

 

  

  



7. Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression ,422 6 ,070 6,684 ,000b 

Residual ,978 93 ,011   

Total 1,400 99    

a. Dependent Variable: CSRD 

b. Predictors: (Constant), GROW, SIZE, DER, KP, KL, INST 

 

8. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -,908 ,237  -3,834 ,000 

KL ,015 ,007 ,212 2,216 ,029 

INST ,038 ,092 ,079 ,412 ,682 

KP ,188 ,118 ,275 1,588 ,116 

DER -,004 ,003 -,130 -1,437 ,154 

SIZE ,077 ,021 ,404 3,576 ,001 

GROW -,002 ,003 -,065 -,740 ,461 

a. Dependent Variable: CSRD 

 

9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,549a ,301 ,256 ,10255 

a. Predictors: (Constant), GROW, SIZE, DER, KP, KL, INST 

 

 

 




